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Paling tidak ada dua alasan yang menyebabkan belum diterimanya Turki sebagai anggota Uni Eropa
menjadi fenomena yang menarik untuk diamati. Pertama, upaya-upaya yang dilakukan Turki untuk menjadi
anggota Uni Eropa telah memakan waktu lama, yaitu sgjak tahun 1963 sampai sekarang. Kedua, bagi
negara-negara anggota Uni Eropa keinginan Turki untuk bergabung dengan Uni Eropa tersebut merupakan
hal yang kontroversial dan selalu menjadi gang perdebatan yang seru pada sidang-sidang Dewan Eropa.
Sampai saat ini perdebatan mengenai masalah tersebut masih terus berlangsung dengan melibatkan berbagai
kalangan. Sedangkan Turki sendiri masih terus melakukan berbagai upaya untuk dapat diterima sebagai
anggota Uni Eropa. Karenaitulah penulis tertarik untuk menulis tesis tentang prospek keanggotaan Turki
dalam Uni Eropa.

Penelitian ini dilakukan dengan tiga tujuan berikut: pertama, untuk mengetahui persyaratan yang ditetapkan
oleh Uni Eropa yang harus dipenuhi oleh setiap negara yang berminat menjadi anggota; kedua, untuk
mengetahui bagaimana kondisi domestik Turki dibandingkan dengan persyaratan tersebut, dan ketiga, yang
terpenting, adalah untuk mengetahui bagaimana prospek keanggotaan Turki dalam Uni Eropa. Untuk itu,
penelitian akan mengacu pada syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh negara calon anggota Uni Eropa yang
tercantum dalam Kriteria Kopenhagen. Penelitian juga akan dilandaskan pada aspek politik dari teori-teori
tentang integrasi Eropa dari Bella Balassa dan Jozsef Bognar.

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Pertama, penulis akan menjelaskan syarat-syarat dalam
Kriteria Kopenhagen, khususnya aspek politik, yang harus dipenuhi negara calon anggota. Kemudian akan
dibahas kondisi domestik Turki dengan menggunakan sudut pandang aspek politik dan Kriteria Kopenhagen
tersebut. Pada bagian akhir akan dianalisis bagaimana hasil perbandingan antara kondisi domestik Turki
dengan aspek politik dari Kriteria Kopenhagen. Berdasarkan analisis tersebut akan dikemukakan prospek
keanggotaan Turki dalam Uni Eropa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa kondisi domestik Turki yang kurang sesuai dengan aspek
politik dari Kriteria Kopenhagen. Pertama, adanya masalah dalam hal penghormatan terhadap HAM dan
perlindungan terhadap minoritas. Misalnya, Cara penanganan pemerintah Turki terhadap pemberontakan
suku Kurdi di Turki Tenggarayang oleh Uni Eropa dianggap kurang sesuai dengan prinsip tersebut. Kedua,
adalah masalah Syprus. Melihat kompleksitas masal ah yang ada, maka akan sulit bagi Turki untuk

menyel esaikan masalah Syprus dalam waktu dekat dengan memuaskan semua pihak yang terlibat. Selama
masalah Syprus belum selesal, hal itu akan berpengaruh negatif terhadap prospek keanggotaan Turki dalam
Uni Eropa. Selain itu, secarateoritis terdapat perbedaan yang jauh antara karakteristik dasar sistem politik
Turki dengan karakteristik dasar negaranegara Uni Eropa. Jika secarateoritis tujuan akhir dari integrasi
Eropa adalah integrasi politik, maka dalam jangka panjang keingirian Turki untuk dapat berintegrasi dengan
Uni Eropa merupakan hal yang sulit untuk direalisasikan.
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